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ABSTRAK 
PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK KULIT JERUK SIAM (Citrus 
nobilis) TERHADAP HITUNG JENIS LEUKOSIT MENCIT YANG 

DIINDUKSI HIGH FAT DIET 

Pemanfaatan kulit jeruk oleh masyarakat Indonesia masih perlu dilakukan 
eksplorasi. Kulit jeruk memiliki banyak sekali manfaat yang terkandung di 
dalamnya. Salah satu kandungan yang bermanfaat dari kulit jeruk ialah metabolit 
sekundernya yakni flavonoid. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh pemberian ekstrak kulit jeruk siam (Citrus nobilis) terhadap 
jumlah total dan hitung jenis leukosit mencit yang telah diinduksi High Fat Diet. 
Mencit diinduksi menggunakan High Fat Diet (HFD) selama 7 hari kemudian 
diinduksi ekstrak kulit jeruk dengan beberapa pelarut selama 7 hari. Setelah itu 
dilakukan pembedahan dan diambil darah dari jantung dan diamati jumlah 
leukosit dan jenis leukositnya. Pelarut yang digunakan yaitu metanol, etil asetat, 
dan aquades. Data yang telah didapatkan kemudian dianalisis menggunakan uji 
homogenitas, uji normalitas, uji One Way Anova dan uji Duncan. Pelarut metanol 
menunjukkan hasil yang cukup signifikan yaitu mampu menurunkan jumlah 
leukosit mendekati jumlah pada perlakuan kontrol yakni sebesar 6x103 sel/mm3. 
Hal ini diduga karena metanol memiliki tingkat kepolaran yang sama dengan 
flavonoid yang terkandung pada kulit jeruk sehingga memiliki total flavonoid 
paling tinggi dibanding pelarut yang lain. Kemudian pada jenis leukosit pelarut 
metanol juga menunjukkan sebagai pelarut yang paling baik karena mampu 
menormalkan jumlah jenis leukosit yang semula abnormal sebagai akibat dari 
penginduksian HFD. Hasil dari uji Duncan menunjukkan bahwa pada ekstrak 
dengan pelarut metanol pada jumlah total dan hitung jenis leukosit memiliki 
notasi yang sama dengan kelompok kontrol sehingga dapat disimpulkan pelarut 
metanol ialah pelarut terbaik dalam penelitian ini. 

Kata Kunci : Kulit Jeruk Siam, High Fat Diet, Jumlah Total Leukosit, Hitung 
Jenis Leukosit 
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ABSTRACT 
THE EFFECT OF ADMINISTRATION OF SIAM ORANGE (Citrus nobilis) 

PEEL EXTRACT ON THE LEUKOCYTE COUNT OF MICE INDUCED 
BY HIGH FAT DIET 

 
The use of orange peels by Indonesian people still needs to be explored. Orange 
peel has many benefits contained in it. One of the beneficial contents of orange 
peel is its secondary metabolites, namely flavonoids. The aim of this research was 
to determine the effect of giving Siamese orange peel extract (Citrus nobilis) on 
the total number and count of types of leukocytes in mice that had been induced 
by a High Fat Diet. Mice were induced using a High Fat Diet (HFD) for 7 days 
then induced with orange peel extract with several solvents for 7 days. After that, 
surgery is performed and blood is taken from the heart and the number of 
leukocytes and type of leukocytes are observed. The solvents used are methanol, 
ethyl acetate and distilled water. The data that was obtained was then analyzed 
using the homogeneity test, normality test, One Way Anova test and Duncan test. 
The methanol solvent showed quite significant results, namely being able to 
reduce the number of leukocytes close to the number in the control treatment, 
namely 6x103 cells/mm3. This is thought to be because methanol has the same 
polarity level as the flavonoids contained in orange peel, so it has the highest total 
flavonoids compared to other solvents. Then, for leukocyte types, methanol 
solvent also showed to be the best solvent because it was able to normalize the 
number of leukocyte types which were previously abnormal as a result of HFD 
induction. The results of the Duncan test show that in the extract with methanol 
solvent the total number and count of leukocyte types have the same notation as 
the control group so it can be concluded that methanol solvent is the best solvent 
in this study. 

Keywords: Siam Orange Peel, High Fat Diet, Total Leukocyte Count, Leukocyte 
Type Count 
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sehingga radikal tersebut mampu distabilkan. Stabilitas ini mengakibatkan 

reaksi berantai peroksidasi lipid terhenti. Gambar 4.2 menunjukkan 

kemampuan flavonoid dalam meredam ROS. 

 
Gambar 4. 2 Mekanisme flavonoid meredam radikal bebas 

Sumber :  Toding et al., 2021 

 Flavonoid ialah golongan senyawa fenol yang memiliki sifat polar serta 

hampir dimiliki oleh semua tumbuhan. Flavonoid dapat terlarut pada pelarut 

yang memiliki kepolaran sama. Senyawa flavonoid dapat dibagi beberapa 

jenis, setiap jenis flavonoid memiliki kepolaran yang berbeda tergantung pada 

jumlah dan posisi gugus hidroksil setiap jenis, hal inilah yang mempengaruhi 

tingkat kelarutan flavonoid. 

 Flavonoid pada umunya dapat larut pada pelarut yang sifat kepolarannya 

sama layaknya metanol atau etanol. Sedangkan pada pelarut etil asetat yang 

memiliki sifat semi polar kurang efektif melarutkan senyata yang bersifat 

polar. Hal ini sejalan dengan penelitian Verdiana et al., (2018) bahwa metanol 

mampu menarik senyawa flavonoid, saponin, tanin dan terpenoid pada 

tanaman. Metanol juga merupakan pelarut yang memiliki sifat universal yang 

mampu menarik sebagian besar senyawa yang memiliki sifat polar dan 

nonpolar. 
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 Kepolaran pelarut metanol memperlihatkan kecocokan dengan senyawa 

flavonoid sehingga dapat dihasilkan ekstrak dengan kadar flavonoid tertinggi. 

Sejalan dengan penelitian Yolanda Simamora et al., (2021) bahwa ekstrak 

yang menggunakan pelarut metanol mampu menghasilkan kadar total 

flavonoid lebih tinggi apabila dibandingkan dengan pelarut aseton, air, dan 

etanol pada buah matoa. Gazali & Nufus, (2019) menyampaikan bahwa 

komponen pada flavonoid yang terdapat pada ekstrak daun N. Fruticans 

mempunyai kandungan flavonoid bersifat polar. Diduga hal ini dapat terjadi 

karena flavonoid tersebut berikatan dengan gula sebagai glikosida, sehingga 

flavonoid yang bersifat polar dapat terlarut pada pelarut polar. Hal berbeda 

terjadi pada pelarut etil asetat yang merupakan pelarut semi polar yang 

mempunyai gugus metoksi yang mampu mampu membentuk ikatan hidrogen 

(Romadanu et al., 2014). Akan tetapi ikatan hidrogen ini lebih lemah daripada 

metanol yang mengakibatkan pelarut etil asetat tidak dapat menarik senyawa 

flavonoid. 

 Metanol memiliki sifat universal dimana metanol mampu mengekstrak 

senyawa yang bersifat universal yaitu polar, semi-polar, dan non polar. 

Berbeda halnya dengan Aquades yang bersifat polar, tingkat kepolaran 

Aquades tinggi sehingga hanya dapat menarik senyawa polar  saja (Ridhwan 

Anshor Alfauzi et al., 2022). Sejalan dengan pendapat  (Verdiana et al., 2018) 

yang mengemukakan bahwa ekstra kulit buah lemon yang menggunakan 

pelarut Aquades menghasilkan total flavonoid terendah sebagai akibat dari 

kepolaran Aquades yang terlalu polar dibandingkan pelarut yang lain, 

sehingga komponen lain yang bersifat polar contohnya karbohidrat ikut 
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terekstrak dan mengakibatkan total flavonoid per berat sampel menjadi 

rendah.  

4.2 Hitung jenis leukosit 

 Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan yaitu pemberian ekstrak 

kulit jeruk siam terhadap mencit yang diinduksi High Fat Diet didapatkan 

hitung jenis leukosit mencit yang dapat dilihat pada gambar 4.3.  

 

Gambar 4. 3 Diagram Hitung Jenis Leukosit Mencit 

 Berdasarkan dengan penelitian yang telah dilakukan data hitung jenis 

leukosit mencit kemudian dianalisis menggunakan Uji homogenitas, 

dilanjutkan uji normalitas yang dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan 4.6.  Tabel 

4.5 menunjukkan nilai sig pada uji homogenitas dengan semua nilai yang 

>0,05 sehingga data dikatakan homogen. Selanjutnya pada uji normalitas 

semua nilai >0,05 sehingga data dikatakan berdistribusi normal, sehongga 

dapat dilanjutkan dengan One Way Anova. Apabila nilai sig menunjukkan 

nilai ˂ 0,05 sehingga terdapat perbedaan nyata antar perlakuan yang 

dilanjutkan dengan uji uji Duncan.  
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Homogenitas Hitung Jenis Leukosit Mencit 
Jenis Leukosit Homogenitas 

Neutrofil 0,068 
Eusinofil 0,455 
Basofil 0,323 
Limfosit 0,674 
Monosit 0,203 

 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas Hitung Jenis Leukosit Mencit 
Jumlah Total Leukosit K1 K2 K3 K4 K5 
Neutrofil 0,314 0,679 0,814 0,421 0,314 
Eosinofil 0,814 0,421 0,814 0,119 0,325 
Basofil 0,314 0,146 0,325 0,314 0,146 
Limfosit 0,537 0,254 0,858 0,742 0,899 
Monosit 0,814 0,928 0,119 0,119 0,106 
 
Tabel 4. 7 Hasil Uji One Way Anova Hitung Jenis Leukosit Mencit 

Jenis Leukosit Uji One Way Anova 
Neutrofil 0,005 
Eusinofil 0,000 
Basofil 0,000 
Limfosit 0,000 
Monosit 0,000 
 
Tabel 4. 8 Hasil Uji Duncan Hitung Jenis Leukosit Mencit 
Kelompok 
perlakuan 

Jenis Leukosit 
Neutrofil Eosinofil Basofil Limfosit Monosit 

K1 13,80±0,837a 7,6±1,14ab 3,2±0,837a 69±2,55c 6,4±1,14a 

K2 17,00±2,646b 13,2±1,304c 14,40±0,894c 45,4±1,817a 12,2±1,924c 

K3 13,4±1,14a 7,4±1,14b 4±0,707a 68,2±3,194c 7±1ab 

K4 16,2±1,304b 9±1b 8,4±1,673b 58,4±2,881b 8±1ab 

K5 15,2±0,837ab 9±0,707b 7±1,225b 60,2±2,387b 8,6±0,548b 

Keterangan : a,b notasi huruf serupa berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf uji 
Duncan memiliki nilai 5%. K1 = Kontrol, K2 = HFD, K3 = Ekstrak Metanol, K4 = 
Ekstrak Etil Asetat dan K5 = Ekstrak Aquades 

 Tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil dari uji One Way Anova menunjukkan 

nilai 0,000 yang berarti ˂ 0,05, hal ini menunjukkan bahwa data hitung jenis 

leukosit mencit berdistribusi normal. selanjutnya dilakukan Uji Duncan yang 

disajikan pada tabel 4.8 telah disajikan hasil dari uji Duncan per jenis leukosit. 

Pada tabel diatas yang dibandingkan yakni bagaimana jumlah per jenis 

leukosit antar perlakuan. Dapat dilihat bahwa pada setiap jenis leukosit ada 
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menunjukkan hasil yang berbeda pada setiap perlakuan. Namun terdapat pula 

perlakuan yang memiliki notasi sama. Hasil uji Duncan yang telah dilakukan 

akan dibahas lebih detail pada 4.2.1 sampai dengan 4.2.4. Gamabr 4.4 

merupakan hasil penelitian jenis leukosit pada perbesaran 400x. 

 
Gambar 4. 4 A. Neutrofil; B. Eosinofil; C. Basofil; D. Limfosit; E. Monosit 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2023 

 

4.2.1 Neutrofil 

 Pada  jenis neutrofil yang memiliki notasi sama yaitu K1 dan K3, 

K2 dan K4 serta K5 memiliki 2 notasi yang berarti tidak memiliki beda 

nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan dapat diartikan pula K1 dan 

K3 berbeda nyata dengan K2 dan K4.  Dapat dilihat rata-rata jumlah 

neutrofil tertinggi pada K2 sehingga menunjukkan bahwa pemberian HFD 

memberikan pengaruh terhadap jumlah neutrofil. Kemudian setelah 

pemberian ekstrak pada perlakuan K3, K4 dan K5 telah terjadi penurunan 

jumlah neutrofil. Presentase jumlah neutrofil normal pada mencit yaitu 

7%-31% (AML, 2013). Pada kelompok perlakuan K2 yaitu pemberian 

HFD terjadi peningkatan presentase jumlah neutrofil yang didguga terjadi 
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karena disebabkan oleh peradangan, strest akut, kerusakan jaringan atau 

nekrosis (Ratio et al., 2020). 

 Pada kelompok perlakuan ekstrak terjadi penurunan presentase 

yang disebabkan adanya kandungan senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung dalam ekstrak kulit jeruk yakni senyawa flavonoid, alkaloid, 

dan saponin yang memiliki fungsi sebagai imunomodulator dengan 

memodulasi sistem imun tubuh dengan cara peningkatan imun/mekanisme 

pertahanan tubuh baik innate maupun adaptive. Neutrofil berperan sebagai 

sel lini pertahan pertama dan pengurangan aktivitas fungsionalnya 

berkontribusi pada kerentanan tinggi dan keparahan infeksi. Dapat 

diartikan bahwa sel neutrofil berperan penting dalam pertahanan host 

seluler yang melawan benda asing dan luruhan sel yang tidak 

terfagositosis selesai lebih cepat. Maka neutrofil kemudian diteruskan oleh 

makrofag yang daya fagositosisnya terhadap bakteri lebih hebat dibanding 

dengan neutrofil. Munculnya makrofag ini sebagai pengganti neutrofil 

dalam proses penyembukan sehingga jumlah sel neutrofil berangsur-

angsur akan menurun (Harun, 2022). 

4.2.2 Eosinofil dan Basofil 

 Seperti halnya neutrofil, eosinofil juga memiliki jumlah rata-rata 

K2 lebih tinggi daripada perlakuan yang lainnya. Dapat dilihat bahwa 

K3,K4, dan K5 memiliki notasi yang sama, berbeda dengan K1 dan 

berbeda juga dengan K2. Dapat dikatakan bahwa K3, K4, dan K5 berbeda 

nyata dengan K1 dan K2. Jumlah eosinofil paling tinggi terdapat pada 

perlakuan K2 yang kemudian terjadi penurunan setelah pemberian ekstrak. 
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Presentase eosinofil normal pada mencit berkisar 0%-6% (AML, 2013).  

Eosinofil ialah salah satu jenis sel darah putih yang berfungsi dalam sistem 

pertahanan dengan merespon infeksi dan alergi. Oleh karena itu eosinofil 

akan bertambah jumlahnya dan melakukan migrasi saat mendapat 

rangsangan atau kondisi tubuh sedang terinfeksi. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemberian HFD mengakibatkan respon alergi atau infeksi pada 

mencit (Septianto, R. D., Ardana, I. B. K., Sudira, I. W., & Dharmayudha, 

2015). 

 Pada jenis leukosit basofil dapat dilihat bahwa pada K1 memiliki 

rata-rata terendah dan yang tertinggi pada K2. Perlakuan yang memiliki 

notasi berbeda berarti memiliki perbedaan nyata, yakni K1 dan K3 

berbeda nyata dengan K4 dan K5 serta berbeda nyata dengan K2. 

Persentase normal basofil pada mencit berkisar antara 0%-1% (AML, 

2013). Basofil umumnya dianggap hanya terlibat dalam reaksi 

hipersensitivitas dan sering diabaikan karena jumlahnya yang rendah di 

dalam darah. Dengan berkembangnya berbagai teknik deteksi dan 

pendekatan biologi molekuler, basofil telah terbukti memainkan peran 

penting dalam respon imun bawaan dan adaptif serta dalam proses 

imunomodulasi.  Karasuyama et al., (2018) menyatakan bahwa basofil 

berkontribusi positif terhadap kekebalan protektif, khususnya terhadap 

infeksi parasit. Di sisi lain, basofil terlibat dalam perkembangan berbagai 

kelainan, termasuk alergi dan penyakit autoimun. Basofil berinteraksi 

dengan sel imun lain dan sel nonhematopoietik melalui kontak sel ke sel 
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atau faktor turunan basofil, seperti sitokin dan protease, yang berkontribusi 

terhadap regulasi respons imun dan alergi. 

 Gangguan aktivasi sel T helper oleh flavonoid tampaknya 

merupakan mekanisme utama dalam penghambatan respon alergi. Dengan 

cara ini, flavonoid dapat menunjukkan peran patologis dalam pengelolaan 

penyakit alergi. Dalam literatur dilaporkan bahwa flavonoid dapat 

menghambat aktivasi dan proliferasi sel Th-2 dan sitokin Th-2 yaitu IL-4, 

IL-5, dan IL-13. Sitokin ini memainkan peran penting dalam reaksi alergi 

baik dalam produksi IgE atau menarik eikosanoid dan sel mast di tempat 

peradangan. Flavonoid mencegah paparan alergi dengan menghambat 

adhesi dan pelepasan sel basofil perifer tetapi juga menekan kadar IgE dan 

IgG1 serta penghentian sitokin Th-2 (Rakha et al., 2022). 

 Pada kondisi dimana mencit mengalami hiperkolesterolemia 

nampaknya kecil kemungkinannya bahwa mencit alergi terhadap lemak 

yang terkandung dalam HFD. Sehingga tingginya jumlah basofil juga 

dimungkinkan karena adanya autoimun. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Shaik et al., (2018) bahwa sifat antioksidan polifenol dianggap bermanfaat 

bagi kesehatan dan antioksidan flavonoid quercetin mencegah stres 

oksidatif dan menyebabkan pengurangannya. Polifenol antioksidan dapat 

mematikan aktivitas spesies oksigen reaktif (ROS) dan mencegah 

kerusakan jaringan sel dengan bereaksi dengan radikal bebas 

pengoksidasi, dan oleh karena itu dapat digunakan untuk terapi berbagai 

patologi seperti penyakit autoimun, gangguan inflamasi dan kanker. 
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4.2.3 Limfosit  

 Pada jenis leukosit limfosit, perlakuan K1 memiliki nilai rata-rata 

paling tinggi dan paling rendah pada perlakuan K2. Sedangkan pada 

perlakuan K3, K4, dan K5 nilai rata-rata mendekati perlakuan K1. Hasil 

Uji Duncan menunjukkan bahwa K1 dan K3 berbeda nyata dengan K4 dan 

K5 serta berbeda nyata pula dengan K2. Hal ini diartikan bahwa K3 

merupakan perlakuan ekstrak terbaik karena jumlah sel limfosit bernotasi 

sama dengan perlakuan K1 yaitu kontrol positif.  

 Pada kelompok perlakuan K2 presentase limfosit menurun 

diakibatkan oleh efek kortisol yang menurunkan poliferasi dan 

meningkatkan apoptosis pada sel limfosit. Sesuai dengan pendapat 

(Toding et al., 2021) bahwa kortisol yang terlalu banyak mampu 

mengubah ekspresi gen pada sitokin sehingga produksi sitokin IL-2 

sebagai stimulator poliferasi sel limfosit, dan IFN-y kemudian ditekan oleh 

kortisol. Inilah yang menyebabkan poliferasi pada sel limfosit menurun. 

Oleh karena itu pada keadaan stress jumlah limfosit akan menurun. 

Presentase limfosit normal pada mencit berkisar antara 60%-90% (AML, 

2013). Sedangkan terjadinya peningkatan presentase limfosit pada 

perlakuan ekstrak pada penelitian ini dikarenakan adanya kandungan 

senyawa metabolit sekunder yakni flavonoid dalam ekstrak kulit jeruk 

siam yang mampu meningkatkan produksi IL-2 (Hendrajid et al., 2020). 

Kemajuan proses kecerdasan manusia yang mampu memnafaatkan ciptaan 

Tuhan untuk kemaslahatan manusia itu sendiri sejalan dengan firman 

Allah surat Al-Jatsiyah ayat 13 bahwa manusia harus menggunakan 
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kecerdasan proses berfikirnya untuk memanfaatkan ciptaan Tuhan yang 

merupakan sebuah rahmat.  

 ⊥ゲｚム∠ت∠فｚΑ ∃ュ ∇ヲ∠قあャ ∃ろΑٰ ٰ ∠َ ヮ∇レ⊥ۗ ا⌒ｚラ ف⌒ヶ∇ ذャٰ⌒ك∠  あョ ゅ Β∇ع⇔ ⌒ヨ ض⌒ ج∠ ∇ケ∠ ∇َ ゅ ف⌒ヴ ا ∠ョ ∠ヱ ⌒れヲٰヨٰｚسャا ヴ⌒ف ゅ ｚョ ∇ユ ⊥ム∠ャ ∠ゲ ｚガ∠س ∠ヱ  ∠ラ ∇ヱ  

Artinya : 
“Dia telah menundukkan (pula) untukmu apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang berpikir.” 
 

4.2.4 Monosit  

 Dapat dilihat pada jenis leukosit monosit bahwa K1 memiliki rata-

rata paling rendah dan K2 rata-ratanya paling tinggi. Hasil Uji Duncan 

menunjukkan bahwa K1 berbeda nyata dengan K5 dan berbeda nyata 

dengan K2. Sedangkan K3 dan K4 bernotasi ganda. Persentase monosit 

normal pada mencit berkisar 0,1%-4% (AML, 2013). Pada perlakuan HFD 

terjadi peningkatan presentase monosit sebagai akibat dari respon imun 

sekunder akibat stres sehingga jumlah monosit didalam darah mengalami 

peningkatan untuk segera masuk ke dalam jaringan darah. Sedangkan pada 

perlakuan ekstrak jumlah sel monosit mangalami penurunan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kulit jeruk siam mampu 

menurunkan presentase monosit di dalam darah.  

 Dari et al.,(2020) berpendapat bahwa antioksidan mampu 

melindungi sel-sel dari kerusakan yang diakibatkan oleh molekul tidak 

stabil yang disebut radikal bebas. Antioksidan mampu mendonorkan 

elektronnya untuk molekul radikal bebas, sehingga mampu menstabilkan 

radikal bebas dan mampu menghentikan reaksi berantai. Radikal bebas 

dapat diredam oleh sistem antioksidan endogen, dimana merupakan lini 
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pertahanan pertama. Akan tetapi, dalam kondisi stres oksidatif radikal 

bebas yang terbentuk jumlahnya lebih banyak daripada sistem oksidan 

yang dapat meredamnya, maka keberadaan antioksidan eksogen sebagai 

lini pertahanan kedua diperlukan. 

 Pada kulit jeruk siam terkandung senyawa antioksidan contohnya 

flavonoid. Senyawa flavonoid ini penting sebagai pertahanan integritas 

membran. Reaksi flavonoid dengan H2O2, radikal peroksil dan peroksida 

lipid mampu menghasilkan senyawa yang mempercepat proses terminasi 

radikal bebas lain, sehingga mampu melindungi sel dari kerusakan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Makiyah & Wardhani (2017) 

flavonoid mengatur penurunan aktivitas produksi radikal bebas pada sel 

mononuklear darah tepi (monosit) yang memiliki hubungan langsung 

dengan sitokin proinflamasi. Flavonoid mampu mencegah kerusakan 

monosit yang disebabkan radikal bebas dan memfasilitasi proteksi seluler 

melalui stabilisasi membran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan   

a. Pemberian ekstrak kulit jeruk siam (Citrus nobilis) terdapat jumlah total 

leukosit mencit yang diinduksi High Fat Diet menunjukkan adanya 

pengaruh. Hal tersebut dibuktikan pada K3, K4 dan K5 dimana kelompok 

perlakuan tersebut memiliki nilai rata-rata jumlah total leukosit mencit 

sebesar 6x103, 7,5x103 dan 9,1x103 yang berada pada jumlah normal 

leukosit mencit. K3 dengan pelarut metanol diduga merupakan pelarut 

yang terbaik karena memiliki nilai rata-rata mendekati kelompok kontrol.  

b. Pada hitung jenis leukosit mencit yang telah diinduksi HFD dan diberi 

ekstrak kulit jeruk siam semua jenis leukosit yaitu neutrofil, eosinofil, 

basofil, limfosit, dan monosit menunjukkan perbedaan. Dimana pada 

neutrofil, eosinofil, basofil dan monosit rata-rata jumlahnya menurun 

setelah diberi ekstrak kulit jeruk siam yang mengandung flavonoid. 

Sedangkan pada limfosit menyebabkan kenaikan. Hal ini menunjukkan 

kandungan flavonoid yang terdapat pada kulit jeruk siam mampu 

memberikan pengaruhnya terhadap hitung jenis leukosit mencit. 

5.2 Saran  

a. Penelitian dengan topik yang sama dapat dilakukan untuk menghindari 

hasil yang subjektif 

b. Penelitian dengan variasi dosis perlu dilakukan untuk mengetahui dosis 

yang paling baik 
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